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ABSTRACT 
 
In the process of learning the use of media or learning models is very 
important because it can cause desire and interest in learning a new one that 
is expected to improve learning outcomes. In this regard the issues raised in 
this study is whether there is an influence of using cooperative learning 
techniques two stay two guests (two stay two stray) to the learning outcomes 
of integrated IPS second semester of eighth grade students of SMP Negeri 19 
Bandar Lampung in academic year 2014/2015. The purpose of this study was 
to determine the effect of the use of cooperative learning techniques two stay 
two guests (two stay two stray) to learning outcomes of integrated IPS second 
semester of eighth grade students of SMP Negeri 19 Bandar Lampung in 
academic year 2014/2015. The method used in this research is the 
experimental method. The population in this research is all class VIII 
Semester even SMP Negeri 19 Bandar Lampung in the academic year 
2014/2015 a total of 11 classes to 302. And the number of students who take 
the sample in two classes, one class as an experimental class and the other 
class as the control class. The sampling technique used in this study is a 
random cluster sampling technique. Data analysis was done by statistical 
quantitative data by using t-test formula that data relating to the figures 
obtained by the students after the test. Based on the hypothesis testing results 
obtained using thit thit = 7.66 and from 0.05 significance level distribution 
tables known ttab = t (1 - ½a) = 2.02 and t (1-α) = 1.68. It can be concluded 
that the entire hypothesis proved to be true, which means that there is 
influence of using cooperative learning techniques two stay two guests (two 
stay two stray) on learning outcomes IPS Integrated second semester of 
eighth grade students of SMP Negeri 19 Bandar Lampung in academic year 
2015/2016. The average results of social studies integrated students who use 
cooperative learning techniques two stay two guests (two stay two stray) 
higher than the results of social studies integrated students who do not use 
cooperative learning techniques two stay two guests (two stay two stray) 
against results Integrated social studies second semester of eighth grade 
students of SMPN 19 Bandar Lampung in academic year 2014/2015. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap bangsa. 
Pendidikan nasional berusaha untuk mengembangkan kemampuan mutu dan 
martabat kehidupan bangsa yaitu untuk memerangi keterbelakangan dan 
kebodohan.  Untuk mencapai suatu prestasi yang diinginkan sesuai dengan 
hasil belajar yang telah dilakukan dengan mengatur kegiatan belajar baik 
dilingkungan masyarakat maupun dilingkungan sekolah. Hal ini tentunya 
menjadi tanggung jawab pengelola pendidikan untuk memilih strategi 
tertentu agar pelaksanaan belajar yang dilakukan berjalan dengan lancar dan 
hasilnya optimal. 
Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa maupun faktor dari luar diri siswa itu sendiri. 
Faktor internal atau dari dalam diri siswa terdiri dari: minat belajar, kebiasaan 
belajar, adanya motivasi dan keinginan untuk berhasil dalam mempelajari 
mata pelajaran yang diajarkan. Sedangkan faktor eksternal atau faktor dari 
luar diri siswa  dibedakan menjadi 3 yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat. Diantara lingkungan tersebut yang 
paling berpengaruh dalam proses dan hasil belajar siswa adalah dilingkungan 
sekolah, karena proses belajar banyak dihabiskan dilingkungan sekolah.  
Banyaknya yang beranggapan IPS Terpadu merupakan mata pelajaran 
menghafal, sehingga kurang diminati siswa dan kebanyakan saat didalam 
kelas siswa kurang memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Ketidak 
senangan terhadap mata pelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar. 
Situasi pembelajaran akan lebih menarik minat siswa untuk belajar 
bila ditunjang oleh strategi, metode, pendekatan pembelajaran atau pemilihan 
teknik pembelajaran yang tepat. Dalam hal ini hasil belajar IPS Terpadu 
masih rendah begitu juga dengan aktivitas siswa yang masih rendah. Aktifitas 
yang dilakukan siswa pada proses pembelajaran terbatas pada mendengarkan 
penjelasan guru, mencatat, atau mengerjakan tugas lain. Untuk aktifitas 
mengemukakan pendapat dan berdiskusi jarang mereka lakukan. Hal ini juga 
diduga sebagai penyebab rendahnya hasil belajar (prestasi siswa). 
Jumlah total siswa 302 orang yang mendapatkan nilai batas 
ketuntasan kriteria minimum (KKM=70) hanya ada 6 orang (1,99%), 
sedangkan siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM ada 229 orang 
(75,83%) dan siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM ada 67 orang 
(22,19%). Untuk mengatasi masalah ini maka diterapkan model pembelajaran 
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kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupaka proses belajar kelompok 
berdasarkan pada pemikiran bahwa orang akan lebih baik ketika mereka 
belajar bersama. Pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa teknik, 
diantaranya adalah pembelajaran kooperatif teknik dua tinggal dua tamu (two 
stay two stray) dalam pembelajaran kooperatif teknik dua tinggal dua tamu 
(two stay two stray) diharapkan dapat meningkatkan aktifitas dan prestasi 
siswa. 
Dalam pembelajaran kooperatif teknik dua tinggal dua tamu (two stay 
two stray) guru dituntut untuk dapat membimbing siswa dalam kerja 
kelompok yang heterogen. Teknik ini memberi kesempatan kepada kelompok 
untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. Di SMP 19 
Bandar Lampung khususnya dalam pelajaran IPS Terpadu guru tidak 
menerapkan pembelajaran kooperatif teknik dua tinggal dua tamu (two stay 
two stray). Berdasarkan alasan diatas penulis ingin mengetahui secara pasti 
apakah pembelajaran kooperatif teknik dua tinggal dua tamu (two stay two 
stray) mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Menurut Dahlan (1990) dalam (Isjoni, 2013:49), model mengajar 
dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan dalam 
menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk 
kepada pengajar dikelas. Dalam perkembangannya pembelajaran kooperatif 
memiliki berbagai tipe/teknik. Tiap teknik memiliki perbedaaan pada hakekat 
pembelajaran, bentuk kerjasama, peranan, dan komunikasi antar siswa serta 
peranan guru. Salah satu Teknik Pembelajaran Kooperatif adalah Dua 
Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray). 
Dalam buku Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran 
Kontekstual (inovatif) Zainal Aqib (2013:35). Model pembelajaran Two Stay 
Two Stray diperkenalkan oleh Spencer Kagan. Tujuannya memberi 
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan 
kelompok lainnya. Berikut adalah caranya: 
1. Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa. 
2. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing bertamu kekelompok 
yang lain. 
3. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil 
kerja dan informasi mereka ke tamu. 
4. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 
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5. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil  kerja mereka. 
Berdasarkan atas latar belakang yang penulis kemukakan diatas 
penulis termotivasi untuk mengadakan penelitian tentang ”Pengaruh 
Pembelajaran Kooperatif Teknik Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two 
Stray) Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VIII Semester 
Genap SMP Negeri 19 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian metode merupakan faktor yang sangat penting untuk 
menentukan keberhasilan dalam suatu penelitian. Karena metode 
menyangkut cara kerja yang akan dilakukan dalam suatu penelitian yang 
menyangkut proses pengumpulan sampai penulisan laporan. Dalam 
penelitian ini metode yang penulis gunakan adalah metode eksperimen 
dengan menetapkan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan dua kelas sebagai sampel yaitu kelas VIII E sebagai 
kelas control VIII F sebagai kelas eksperimen. Sampel tersebut didapat 
dengan cara mengundi semua kelas VIII semester genap SMP N 19 Bandar 
Lampung. Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini menggunakan rumus 
statistik t-tes. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil perhitungan didapat harga t0,975 dengan dk = 51 dari  
daftar distribusi student adalah 2,02, dengan kriteria uji terima Ho jika t (1 – 
½ ‹ thit ‹ t (1-½. Hal ini berarti thitung terletak antara – 2,02 dan 2,02 untuk 
taraf 0,05 selain itu Ho ditolak. Sesuai dengan kriteria pengujian untuk taraf 
signifikasi 0,05 diperoleh bahwa  thit = tidak terpenuhi sehingga Ho di tolak. 
Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa Ada pengaruh penggunaan 
pembelajaran kooperatif teknik dua tinggal dua tamu (two stay two stray) 
terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII semester genap SMP 
Negeri 19 Bandar Lampung tahun pelajaran 2014/2015. 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa melalui pengujian 
hipotesis, ternyata Ha diterima dan Ho ditolak dengan hasil perhitungan thit= 
7,66 dan dari tabel distribusi taraf signifikan 0,05 diketahui ttab = t (1 – ½ = 
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2,02 dan t(1-α) = 1,68 . Maka rata-rata hasil belajar IPS siswa pada kelas yang 
menggunakan pembelajaran kooperatif teknik dua tinggal dua tamu (two stay 
two stray) lebih tinggi dari pada yang tidak menggunakan pembelajaran 
kooperatif teknik dua tinggal dua tamu (two stay two stray). Dengan 
demikian jawaban permasalahan yang diajukan yaitu “Pengaruh 
Pembelajaran Kooperatif Teknik Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two 
Stray) Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VIII  Semester 
Genap SMP Negeri 19 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015” dapat 
meningkatkan rata-rata hasil belajar IPS terpadu siswa.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan yaitu 
Ada pengaruh penggunaan pembelajaran kooperatif teknik dua tinggal dua 
tamu (two stay two stray) terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII 
semester genap SMP Negeri 19 Bandar Lampung tahun pelajaran 2014/2015. 
Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa dikelas eksperimen cenderung lebih 
tinggi sebesar 92,5 dari pada hasil belajar siswa kelas kontrol sebesar 65. 
 
Saran 
Model pembelajaran TSTS dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS 
terpadu dalam upaya memaksimalkan hasil belajar ekonomi siswa. 
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